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INTISARI 

 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pemahaman 

atas peraturan pajak dan kesadaran wajib pajak sebagai faktor internal, dan zakat 

sebagai pengurang PKP, kualitas pelayanan aparat pajak, serta kebijakan Tax 

Amnesty sebagai faktor ekternal yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak penghasilan. Pemahaman atas peraturan pajak merupakan 

suatu proses merubah sikap dan tata laku wajib pajak untuk dapat memahami 

peraturan pajak secara jelas. Pemahaman yang baik atas peraturan pajak yang 

dimiliki oleh wajib pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam 

melakukan kewajiban perpajakannya. Kepatuhan dalam konteks perpajakan 

merupakan sikap wajib pajak untuk menaati serta mengikuti alur perpajakan 

sesuai dengan peraturan yang ada. Munculnya Kepatuhan pajak biasanya di 

karenakan adanya rasa sadar akan pentingnya mematuhi peraturan perpajakan 

yang ada. Kesadaran Pajak merupakan sikap paham wajib pajak baik itu badan 

atau perorangan untuk tahu, dan mengerti tentang arti, fungsi, dan tujuan dari 

dilakukannya pembayaran pajak.  

Zakat sebagai pengurang PKP seringkali dikaitkan dengan kepatuhan wajib 

pajak, hal ini dikarenakan membayar pajak dan membayar pajak pada hakikatnya 

saling berkaitan meskipun tidak secara langsung, zakat digunakan sebagai 

kewajiban bagi setiap muslim yang bersifat tentatif. Sedangkan pajak lebih di 

analogikan sebagai beban atau kewajiban yang harus dikeluarkan selain zakat bagi 

setiap muslim. Penerapan Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 tentang 

pengelolaan zakat dan Undang- undang Nomor 17 tahun 2000 tentang pajak 

penghasilan dapat dipandang untuk menuju sinergi zakat dengan pajak. Dengan 

adanya zakat sebagai pengurang PKP maka jumlah pajak yang akan dibayarkan 

akan semakin berkurang dan tidak memberatkan wajib pajak dalam membayar 

pajak. 

Pelayanan yang dilakukan oleh aparat petugas pajak dalam melayani setiap 

wajib pajak merupakan salah satu faktor yang diperlukan dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Pelayanan yang ramah, cepat dan pengetahuan perpajakan 
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yang baik yang dimiliki petugas sangat diperlukan dalam melayani wajib pajak. 

Wajib pajak akan merasa puas apabila menerima pelayanan yang baik dari 

petugas dan menjadikan wajib pajak tersebut selalu ingin berkonsultasi kepada 

petugas untuk melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya. 

Kebijakan lain yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak adalah dengan menerapkan kebijakan tax amnesty. Kebijakan ini 

dilakukan pemerintah untuk menarik kembali dana wajib pajak yang selama ini 

berada di luar negeri dan untuk memberikan keringanan wajib pajak untuk 

melaporkan hartanya yang belum dilaporkan di dalam spt tahunan tanpa 

menimbulkan sanksi perpajakan. Tax amnesty atau sering disebut sebagai 

pengampunan pajak adalah penghapusan pajak yang seharusnya terutang, tidak 

dikenakan sanksi dengan cara menghitung harta dan membayar uang tebusan 

sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 11 tahun 2016 tentang 

Pengampunan pajak. 

Adanya research gap dari beberapa penelitian yang meneliti pengaruh 

pemahaman atas peraturan pajak, zakat sebagai pengurang PKP, kualitas 

pelayanan aparat petugas pajak, kesadaran wajib pajak dan kebijaka tax amnesty 

terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga pertanyaan penelitian ini adalah : (1) 

Bagaimana pengaruh pemahaman atas peraturan pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar pajak penghasilan? (2) Bagaimana pengaruh 

kualitas pelayanan aparat pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar pajak penghasilan? (3) Bagaimana pengaruh kesadaran wajib 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak 

penghasilan? (4) Bagaimana pengaruh kebijakan tax amnesty terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak penghasilan?. 

Objek penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang terdaftar 

di KPP Pratama Demak tahun 2020. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dilakukan dengan nonprobability sampling. Diperoleh sampel sebanyak 99 dan 

dianalisis menggunakan spss 21. Sedangkan untuk menguji hipotesis digunakan 

teknik analisis statistik deskriptif dan regresi linear berganda. 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman atas peraturan pajak, kualitas 

pelayanan aparat pajak, dan kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Meskipun pemahaman atas peraturan pajak, kualitas 

pelayanan aparat pajak, dan kesadaran wajib pajak memiliki hubungan positif 

pada penerimaan pajak namun hal tersebut tidak miliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedang kan zakat sebagai pengurang PKP dan 

kebijakan tax amnesty berpengaruh positf terhadap kepatuhan wajib pajak, yang 

mana berarti pembayaran zakat yang dilakukan oleh wajib pajak yang dijadikan 

sebagai pengurang PKP dan kebijakan tax amnesty tersebut mampu memberikan 

pengaruh yang baik dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar pajak penghasilan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


